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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Pembinaan keagamaan yang dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darul 

Istiqamah Putri secara keseluruhan cenderung sudah baik dan dapat  program-

program pembinaannya dapat berjalan dengan lancar dapat dilihat pada poin-

poin berikut: 

a. Materi dan bentuk kegiatannya  menyangkut 2 aspek keagamaan, yaitu 

segi ibadah baik mahdhoh  maupun ghairu mahdhoh dan segi akhlak, 

meliputi akhlak kepada Allah, guru, sesama, lingkungan sekitar dan diri 

sendiri. Tempat yang biasa digunakan dalam pembinaan tersebut yaitu 

musala, ruang kelas, kamar santriwati serta lingkungan sekitar pondok. 

Pembinanya yaitu pimpinan pondok dan pengasuh pondok, para ustadzah 

serta seluruh anggota OPPM.  

b. Para pembina terdiri dari para ustadzah dengan jumlah 54 orang dan ada 

yang menjadi wali kamar, asisten wali kamar, wali kelas dan asisten wali 

kelas. Pembina dari OPPM berjumlah 73 orang dan di antara mereka ada 

yang ditunjuk menjadi ketua kamar, sedangkan guru luar ada 3 orang. 

c. Waktu pembinaan cukup memadai. 
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d. Tempat pembinanaan di musala, ruang kamar, ruang kelas, sekitar pondok 

dan khusus untuk acara JAMRANA dilaksanakan di pondok putra, 

karnaval tahun baru Islam dan olahraga (lari maraton) di luar pondok yaitu 

di sekitar kota Barabai. 

e. Cara/metode pembinaan keagamaannya meliputi: pembiasaan, 

keteladanan, melalui pembelajaran/pelatihan, nasihat, peringatan/teguran 

dan sanksi. 

2. Ada beberapa faktor yang mendukung  sehingga pembinaan keagamaan 

cenderung sudah baik dan programnya dapat berjalan lancar yaitu: 

a. Pembina/Pendidik, yang mana pembina di pondok ini cenderung sudah  

profesional. Proses pembinaan terjadi selama 24 jam sehingga mereka 

bukan hanya menjadi pembina tetapi pendidik, orang tua, guru, saudara 

bahkan sahabat. Kendati demikian, ada beberapa pembina yang masih 

kurang memahami perannya namun mereka langsung dibimbing atau 

diarahkan oleh pembina yang sudah profesional. 

b. Kebijakan pondok/aturan pondok yang sudah bagus sebab semuanya 

berpacu pada proses pembinaan keagamaan. 

c. Waktu yang cukup dan memadai serta sarana dan prasarana yang sudah 

lengkap dan tersedia di dalam atau lingkungan pondok. 

d. Motivasi yang kuat dan sesuai dengan situasi kondisi. 

e. Metode pembinaan yang bervariasi. 
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f. Keadaan santriwati itu sendiri. Kendati demikian, terdapat kelemahan 

pada faktor ini disebabkan karakter mereka yang berbeda-beda dan kadang 

suka melanggar aturan, tetapi tetap berada dalam koridor kewajaran dan 

langsung ditanggapi oleh para pembina. 

 

B. Saran-saran 

Ada beberapa sumbangan pemikiran yang bisa dijadikan saran agar 

pembinaan keagamaan tersebut tercapai dengan baik, yaitu: 

1. Kepada seluruh pengelola Pondok Pesantren Modern Darul Istiqamah, 

alangkah baiknya jika program kegiatan keagamaan dapat dirincikan atau 

diperjelas dalam bentuk tertulis sehingga akan lebih mudah untuk menentukan 

cara pencapaiannya. 

2. Kepada para pembina baik para ustadzah atau anggota OPPM, semoga dapat 

meningkatkan kinerjanya dan menjadi pembina yang profesional serta 

memberikan teladan yang baik kepada santriwatinya sehingga pembinaan 

keagamaan  dapat mencapai hasil yang maksimal. 

3. Kepada seluruh santriwati diharapkan dapat mengikuti pembinaan keagaman 

dengan serius karena semuanya merupakan bekal untuk sekarang dan masa 

depan bahkan untuk dunia dan akhirat. 

4. Kepada seluruh masyarakat diharapkan  dapat membantu baik secara material 

maupun non material dalam proses pembinaan keagamaan supaya dapat 

terlaksana dengan baik. 


